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ABSTRAK
[A] Nama : Remigius Choerniadi Tomo (00920805/20053301010860013)

[B] Judul Tesis : Imajinasi dalam Pembentukan Bangsa:
Teori Benedict Anderson tentang Nasionalisme.

[€] vi + 90 halaman; 2010

[D] Kata-kata kunci : Kapitalisme Cetak, Bangsa, Kebangsaan, Nasionalisme,
Patriotisme, Imajinasi, Komunitas, Komunitas Religius, Komunitas Etnik,
Wilayah Kedinastian, Memori Kolektif, Transendensi Diri, Peziarahan, Kitab
Suci, Bahasa Daerah, Reformasi Protestan, Melek Huruf, Surat Kabar, Novel,
Mesin Cetak, Kelas Sosial Tertentu yang Sadar Membaca (Mass Reading-Public).

[E] Isi Abstrak : Tujuan dari penulisan tesis ini adalah belajar dari teori
nasionalisme Benedict Anderson tentang peran imajinasi dalam pembentukan
suatu bangsa. Bangsa dan nasionalisme dapat dipelajari dari jenis komunitas
dan kesadaran yang digantikannya yaitu agama dan wilayah kedinastian. Di
jaman pra modern, terdapat tiga elemen kunci yang membentuk komunitas dan
kesadaran itu. Ketiga elemen kunci tersebut adalah kemampuan penanganan
masalah dan penderitaan umat manusia, sistem otoritas, dan dasar ontologis
untuk otoritas yang spesifik. Pada saat ketiga elemen kunci tersebut mulai
memudar dan kombinasi kapitalisme, tingkat melek huruf, industrialisasi dan
percetakan mulai menguat maka memungkinkan diimajinasikannya suatu
bangsa. Tetapi imajinasi bangsa itu hanya mungkin dapat digagas bersama
apabila tersedia memori kolektif sebagai sumber budaya untuk mewujudkan
bangsa yang konkret.

[F] Daftar Pustaka : 48 (1951-2009)

[G] Dosen Pembimbing : Dr. B. Herry-Priyono.
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